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BAB I PENDAHULUAN 
GELANGGANG KREATIVITAS REMAJA DI JOGJAKARTA 

BAB I
 

P:ENDAHULOAN
 

1.1 LATAR BELAKANG 

1.1.1. Penjelasan Judul 

Gelanggang 

Kreativitas 

:Arena1 

:Kemampuan untuk berkreasi, daya mencipta2 

Remaja :Remaja adalah tahap perkembangan dalam kehidupan manusia, 

dimana dia bukan anak kecil lagi, tetapi juga belum mencapai 

tarafdewasa.3 

Jogjakarta :Sebagai batasan wilayah dimana remajanya akan menjadi sasaran 

pengunjung. 

Gelanggang Kreativitas Remaja 

Adalah suatu fasilitas yang sesuai dengan karakter remaja yang dapat mewadahi 

dan menyelenggarakan berbagai kegiatan kreatif yang teratur dan terarah sesuai dengan 

bakat dan minatnya. Dengan pengelolaan yang profesional sehingga mampu memahami 

keinginan dan setiap karakter remaja tanpa mengorbankan dan memanfaatkan remaja itu 

sendiri, menghindarkan pengaruh negatif yang ada sebelumnya, dan pengembangan 

kegiatan remaja kearah masa depan. 

keinginan remaja 

Dewasa ini remaja banyak memiliki tempat untuk menyalurkan aktivitas dan 

keinginannya. Sebagian hesar tempat yang paling sering dikunjungi oleh remaja ini 

bersifat komersial, dan memberikan dampak positif maupun negatif, terutama dalam 

1 Poerwadarminta, W.J.S, 1983, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka.
 
2 ibid
 
3 Hurlock, Elizabeth B., 1994, Psikologi Perkembangan, Terjemahan, Penerbit Erlangga.
 

Desi Sulisliawali 98512127/ Laporan Tugas Akhir•••••• •••••••••••••••••••• 1 



•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

------

BAB I PENDAHULUAN 
GELANGGANG KREATIVITAS REMAJA DI JOGJAKARTA 

taraf perkembangan remaja yang rentan pengaruh, atas dasar keinginan yang kuat untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

Teillpat yang memiliki 8amJ;Jak f39siti£, baik mrtu1r beJajar, kreatjyjtas maupun 

bersosialisasi seperti perpustakaan, gedung olahraga,dan gedung pertunjukan, sedangkan 

yang berdampak negatif dapat memberi pengaruh buruk seperti pulang terlalu larut, 

pergaulan bebas, beredamya obat-obatan terlarang dan minuman keras. Meski tidak 

dapat digenelarisir, tempat seperti ini diantaranya seperti diskotik, pub, kafe, dan lain­

lain.4 

Namun keinginan remaja untuk melakukan aktifitas dan kreativitas, dengan 

bergembira dan bersantai tidak dapat dibatasi. Mereka suka jalan ke mall dan pusat 

perbelanjaan, makan direstoran, menonton film, berolahraga, dan mengunjungi 

pertunjukan musik live.5 Makin banyak diadakan pertunjukan musik, baik musik lokal 

maupun manca negara, kompetisi, eksebisi musik dan pertandingan olahraga. Beberapa 

tempat yang dianggap negatif tadi dapat menjadi positif apabila mereka dapat 

menyalurkan keinginannya untuk beraktivitas . 

Tetapi hal ini belum banyak terpenuhi, karena kurang tersedianya atau bahkan 

minimnya fasilitas dan banyaknya kegiatan yang hanya bersifat insidentil,temporer, 

sehingga aktivitas remaja yang meningkat tersebut menjadi terhambat dan tertahan. 

Disisi lain, tempat-tempat non-komersial scpcrti gelnnggang remaja dan balai 

budaya seakan "gagal" untuk memperoleh tempat dimata banyak remaja. Kurang 

diminatinya, karena kurang akrab dengan remaja , tidak memenuhi 'selera' mereka 

namzkan. miskinliauh den!!an 

fasilitas sosial dan berinteraksi dengan yang non-penggemar (bukan olahragawan 

maupun musisi), dan pengelola yang tidak profesiona1.6 

Maka perlu dirancang sebuah tempat yang mewadahi kegiatan kreativitas remaja 

yang dikelola secara profesional dan komersial, sehingga mampu memahami keinginan­

4Skripsi, Turistyosari, Owi, 1998, Pusat Remaja Oi Yogyakarta ,Jurusan Arsitektur, UGM
 
5Soekanto, Soerjono, 1989, Remaja dan Pola Rekreasinya, Penerbit PT. BPK Gunung Mulia,
 
Jakarta
 
6Skripsi, Turistyosari, Owi, 1998, Pusat Remaja Oi Yogyakarta ,Jurusan Arsitektur, UGM.
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keinginan dan setiap karakter remaja tanpa mengorbankan dan memanfaatkan remaja itu 

sendiri, dan menghindarkailJi11ernperkeCll pengarun~peIfgatuh negatif yang ana 

sebelwl11:ryaa 

1.1.3. Pengertian Kreativitas 

•	 Kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan 

(fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperkecil) suatu gagasan. 7 

•	 Kreativitas merupakan kemampuan sesorang untuk mengekspresikan, 

mengungkapkan gagasan dari dalam dirinya, melalui aktivitas verbal atau non 

verbal.8 

Karakteristik dari kreativitas adalah : 

Proses bukan hasil 

Mendatangkan keuntungan 

Timbul dari pemikiran divergen 

eara berfikir, bukan kecerdasan 

Penciptaan sesuatu yang baru 

Kondisi-kondisi yang meningkatkan kreativitas yaitu : 

Waktu 

Kesempatan menyendiri 

Dorongan 

Sarana 

Lingkungan yang merangsang
 

Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan
 

7Hurlock, Elizabeth B., 1994, Psikologi Perkembangan, Terjemahan, Penerbit Erlangga. 
8Monk, FJ. et ai, 1985, Psikologi Perkembangan, Penerbit Gajah Mada University Press, 
Yogyakarta 
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Dasar pengembangankfeatlvltasR:urici terletaK paCE: liga kemampuan utmna 

1li4i1usia jaittt kefjasatHa fisik, lrF8ati£ I:atio KIeativitas ada1ab basil kerjasama dati tiga 

kemampuan utama khususnya, srta seluruh jabaran intuisi fisik-ratio-kreatif-perasaan­

imanjinasi-gerak pada umumnya yang membentuk suatu integritas bulat dalam totalitas 

manusia.9 

1.1.4. Pengertian Remaja 

Disebut adoIescene (inggris), berasal dati bahasa latin adolescere yang berarti 

tumbuh baik fisik dan mental kearah kedewasaan. Usia remaja adalah tahap 

perkembangan dalam kehidupan manusia, dimana dia bukan anak kecillagi, tetapi juga 

belum mencapai taraf dewasa. 10 

Usia remaja berada pada 12 sampai 22 tahun, dibagi menjadi: 

•	 Masa remaja awal 12 - 17 tahun, 

• Masa remaja akhir 17 - 22 tahun 

Dilihat dati pendidikan, usia remaja berada dalam tahap SLTP, SLTA, sampai kira-kira 

tingkat dua diperguruan tinggi. 

12 - 15 tahun (usia sekolah SLTP) 

•	 Masih bersifat mencoba-coba dan melihat/memperhatikan karaktetistik dan ptilaku 

sosiallingkungan ( awal adaptasi ) 

•	 TaTar usia awal belajar, seperti olah raga basket dan YalJey ( Fisik ), cenderung 

memilih kegiatan bennain. r 
•	 Taraf mulai diperkenalkan konsep seni dengan lebih terarah, mencoba untuk: I
 

mencari minat / bakat yang sesuai dengan pilihan senditi ( bukan suruhan ) 

9 Hurlock, Elizabeth B., 1994, Psikologi Perkembangan. Terjemahan. Penerbit Erlangga. 
IOHurlock, Elizabeth B,ibid 
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16 - 18 tahun ( usia sekolah SLTA ) 

• Tingkat	 sosialisasi yang lebih tinggl, pediiasan wawasall Clan peningK:atan 

keterladka" lediadap lat'~all ienis. 

• Melakukan kegiatan fisik / olah raga dengan lebih terarah. 

• Mencoba hal-hal yang baru, berbeda, unik, trend. 

• Saling mempertunjukkan	 kebolehan / kemampuan, daya saing tinggi antar 

individu/kelompok. 

• Mencoba menekan minat dengan makin terarah, terkonsentrasi pada kegiatan yang 

sedang , in' ( mode) 

• Kegiatan petualang, idealis, antusiasme tinggi. 

18 -	 22 tahun ( usia remaja lanjut, tingkat kuliah) 

• Lanjutan dari periode sebelumnya namun lebih terarah dan fokus 

• Mulai lebih menekankan pada individu ( mengurang ) kelompok 

• Kegiatan yang lebih spesifik, cenderung sangat disukai/ minat tinggi 

• Mencari kegiatan yang menuntut lebih banyak tanggung jawab 

• Tingkat mempelajari/ mendalami yang lebih tinggi 

Ciri-ciri khas remaja: 

•	 Keinginan yang kuat mengadakan interaksi sosial 

•	 Ingin mendapat kepercayaan dari orang dewasa 

•	 Mulai memikirkan kehidupan sendiri 

•	 Perkembangan tingkat intelektualitas untuk mendapatkan identitas diri 

•	 Menginginkan sistem kaidah dan nilai yang serasi dengan kebutuhan dan 

keinginannya 
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Pola sikap tindak yang diakui dan dihargai oleh sesama remaja, biasanya kelompok 

. permainan/peer .group dlanggap-sutrtu· pengalfuari terffilClap superiori'tas. Pengaku3n 

tedi4dap eksistensi saagat €Iif}erlllk:aR91e.b para remaJa, selain mereka mencQba 

membuat ciri-ciri dan identitas sendiri dan mencari yang bukan konvensional. 11 

Karakteristik mental remaja: 

Suka berpetualang, idealis, antusias, impulsif dalam mengambil keputusan, bereaksi 

secara ekstrim, dan mempunyai keinginan yang besar dalam kegiatan-kegiatan kreatif. 12 

Karakteristik sosial remaja: 13 

Pergaulan dengan ternan sebaya ( bukan anggota keluarga ) dan membentuk kelompok: 

• Kelompok sahabat karib ---- 2 - 3 orang teman dekat 

• Kelompok sahabat ---- sejenis kelamin 

• Kelompok banyak remaja ---- kelompok lingkungan 

• Kelompok yang diorganisir ---- organisasi sekolah 

• Gangs ---- pengangguran 

Kebutuhan remaja:
 

Persahabatan Status dan pengakuan sosial
 

Kesempatan berekreasi Prestasi
 

Keindahan
 

Bebas dari tekanan Istirahat dan santai
 

IISoekanto, Soerjono, 1989, Remaja dan Pola Rekreasinya, Penerbit PT. aPK Gunung Mulia, 
Jakarta.
 

12Soekanto, Soerjono ,ibid
 
13Mapiarie, Andi, 1983, Psikologi Remaja : Kebutuhan-kebutuhan Khas Remaja, Usaha
 

Nasiona', Jakarta. 
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pada dasamya sifaf oankaraker iema]a·· seperti yang dlsl!:outKan aiattts 

liIellihentuk sttatu 1'"1. aftm tinglGHllalw remaJa yapg mempakan dO kbas dati remaja 

itu sendiri. Dalam artian karakteristik remaja membentuk prilaku khas remaja . sifat 

remaja yang cenderung suka mencoba, melakukan hal yang barn membuat mereka 

mudah terpengaruh, mereka selalu menyerap semua informasi dan perkembangan yang 

ada disekitar mereka, namun tanpa disadari dengan keingintahuannya mereka tidak 

menyaring informasi yang mereka dapat. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya 

pengaruh negatif pada diri mereka. Sifat mereka yang mudah bernbah, tidak konsisten 

dan mudah terpengaruh inilah yang membentuk prilaku khas remaja. 

1.1.5. kebutuhan jumlah prasarana penunjang kreativitas remaja di jogjakarta 

Seiring beIjalannya waktu, jumlah remaja di jogjakarta semakin meningkat, dan 

hal itu berarti semakin beragamnya karakteristik dan kebutuhan mereka akan fasilitas 

Tabel1.1 

1 

Alokasi waktu luang remaja di jogjakarta 
" 6".1. I ~ •. Pri!:! (%) Tn • (%) 

J 

Tinggal di rumah 24 42 

Keluar rumah 70 54 

Tidak menjawab 6 4 

Sumber: BAPPEDA Prop. DIJ thn 2002 

I 
i: 

~ ,I 

I! 

1 
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Tabel1.2 

Kegtatan rema.ja paililwaktii lUang 
• -=-=­ ...... /n,', TTT /0/'\ 

I 

Belajar 

Kerumah ternan 

Jalan-jalan 

Dlah raga 

Nonton film 

Rekreasi 

Kursus 

DB 

16 

16 

10 

10 

12 

10 

8' 

14 

18 

10 

16 

10 

8 

8 

12 

18 

Sumber: BAPPEDA Prop. DIJ thn 2002 

Tabell.3 

Kebutuhan fasilitas rernaja dijogjakarta rnenurut jenis kegiatan 

Fasilitas 

Rernaja 

(%) 

Rernaja sekolah 

(%) 

Seni Budaya 

Keterarnpilan 

TIrniah/ kreativitas 

Hobby/rekreasi/olah raga 

12,37 

28,06 

24,51 

10,37 

13,06 

29,62 

25,87 

10,95 

Sumber: Kanwil Depdikbud Prop DIJ thn 2002 

Beberapa fasilitas dalam bidang pendidikan non formal yang eukup diminati remaja: 14 

• Kegiatan Seni tari: Padepokan bagong kusudiarjo, Bala rnandika 

• Kegiatan seni rnusik : Cressendo Musik Centre 

• Kursus bahasa asing : LIA, ELTI, ILP, DB. 

• Kursus kornputer : Misal IMKI. 

• Birnbingan belajar : Prirnagarna, BSA, DB. 

14 Skripsi, Turistyosari, Dwi, 1998, Pusat Remaja Oi Yogyakarta ,Jurusan Arsitektur, UGM. 
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Dad beberapa label diatas dapat kita Iihat bahwa kurang lebih sekitar 70% sid 80% 

remaja di jogjakarta memerIuk~m· sarana .yangmeIlunjaIlg aktivltas mereka sekahgus 

j usa mengemh3llgka II kI eati vilas mel eka. 

Dimana dalam hal ini diharapkan, adanya gelanggang remaja yang menitik beratkan 

pada peningkatan kreativitas remaja, dapat membantu para remaja tersebut untuk 

mengembangkan kreativitas dan bakat mereka sehingga mampu memahami keinginan 

dan setiap karakter remaja tanpa mengorbankan dan memanfaatkan remaja itu sendiri, 

serta menghindarkan pengaruh negatif yang ada sebelumnya, dan pengembangan 

kegiatan remaja kearah masa depan. 

1.2. MASALAH PERANCANGAN 

Bagaimana menyediakan fasilitas pewadahan bagi ajang kreativitas generasl 

muda, yang selain mengakomodasikan kegiatan yang positif bagi remaja, juga sebagai 

media komunikasi, partisipasi, dan interaksi antara remaja dengan kegiatan positif 

tersebut, kedalam sebuah wujud gubahan karya arsitektur yang mengekspresikan 

karakter dari remaja. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan 

Mewujudkan suatu fasilitas bagi remaja dengan mempertimbangkan karakter 

kegiatan yang diwadahi serta karakter remaja sebagai pengguna fasilitas. 

1.3.2. Sasaran 

•	 Mempelajari tentang karakteristik remaja dan aktivitasnya 

•	 Mempelajari tentang jenis-jenis kegiatan yang dapat menunjang kreativitas 

remaJa 

•	 Mempelajari tentang kebutuhan ruang pada gelanggang remaja 

•	 Mempelajari tentang ekspresi bangunan 
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j
1.4. Lingkup I Batasan 

Lingkup pemeakas8H elitelf8n1:€8fl J3QeQ J3@t:masalallall pennasa1aban arsitektuwJ 

Diantaranya adalah: 

a.	 sarana kegiatan yang diwadahi yaitu kegiatan yang menunjang kreativitas seperti 

: olah raga, seni dan pendidikan, diskusi, pembinaan mental spiritual, kegiatan 

pementasan, kegiatan pameran,dan kegiatan rekreatif 

b.	 karakteristik remaja yang dipelajari ialah dinamis, dan bergerak 

c.	 Kegiatan kreativitas yang diwadahi: 

•	 Olah raga 

Fisik : dipilih yang sangat diminati remaja, yaitu; basket, volley, tenis 

meja, dan bulu tangkis. 

Latihan : latihan kebugaran, aerobik, fitness center, juga latihan I belajar 

untuk olah raga fisiko 

Petualang: panjat dinding
 

Bela diri : karate, kempo, silat.
 

•	 Seni dan pendidikan 

Musik : alat musik modern, dan tradisional. 

Seni : tari dan suara 

Ruang belajar, Bimbingan belajarl tes 

•	 Penataran, Ceramah , Diskusi 

•	 Pembinaan mental dan spiritual 

Pengenalan sekolah dan universitas 

•	 Kegiatan pementasan 

Kegiatan pentas seni tari, musik , peringatan 

Kegiatan menampilkan artist bintang populer 

•	 Kegiatan pameran 

Pameran yang berhubungan dengan remaja/ eksebisi 
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Kegiatan yang diadakan oleh kelompok remaja/sekolah, seperti acara 

tahunan, bazaar, maIam amaC (fIl 
•	 Rekicatif 

Plaza besar untuk berkumpul 

Papan corat coret! art wall
 

Papanluncur
 

Sedangkan pembahasan terhadap permasalahan-permasalahan non 

arsitektural seperti aspek ekonomi, sosial budaya , dan ekologi tidak dibahas. 

1.5. Pendekatan 

Perwujudan Perilaku Khas Remaja pada Bangunan 

Penekanan rancangan disini yaitu menitik beratkan perwujudan prilaku khas 

remaja pada penampilan bangunan maka pendekatan yang dilakukan yaitu dengan 

merancang suatu bangunan yang bercirikan karakter remaja dan mengekspresikan 

aktivitas yang diwadahinya. Untuk mencari tema ekspresi maka dicari suatu ruang dan 

bentuk yang mewakili dari karakter remaja. Dalam hal ini sifat yang di gunakan untuk 

mewakili karakter remaja yaitu : 

1)	 Labil / tidak konsisten 

Arti dari labil adalah tidak mantap, mudah terpengarnh, mudah berubah, dan 

goyah 15. Pada rancangan diperlihatkan oleh Perbedaan ketinggian bangunan ( 
.. I 

2)	 Dinamis 

Arti dari dinamis itu sendiri yaitu sifat yang hidup, penuh semangat, dan 

terns bergerak untuk pernbahan yang menghasilkan kemajuanl6
• Pada 

rancangan di perlihatkan oleh deretan pohon di sepanjang entrance utama. 

Dan bentuk jendela pada tiap-tiap massa bangunan. 

\, Badudu, Zaino Ibid.
 
\6 Badudu, Zain , 2001, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Penerbit Pustaka Sinar Jaya, Jakarta.
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• u 

3) Identl;tl ke masa eef)aa 

Pada rancangan diwujudkan dengan penggunaan bahan yang berkesan 'high 

tech' , dan penggunaan wama yang berani. 

+ 
I 

1.6. Metode Pembahasan 

Metode yang digunakan dalam pembahasan meliputi: 

a. Observasi: meliputi study literatur dan instansi, pengamatan lapangan dan 

wawancara yang bertujuan untuk memperoleh kajian teori dan data faktual tentang 

karakter remaja maupun fasilitas bagi remaja 

b. Metode analisis terhadap karakter dan kecenderungan remaja, serta pola 

pengisian waktu luang dari remaja secara umum dan remaja yogyakarta pada 

khususnya, untuk memperoleh program bagi perencanaan dan perancangan. 

c.	 Metode study kasus dan study literatur terhadap gelanggang remaja yang ada 

untuk dijadikan sebagai dasar berpijak dalam pembentukan konsep perancangan 
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BAB I PENDAHULUAN 
GELANGGANG KREATIVITAS REMAJA DI JOGJAKARTA 

1.7. Pemilihan Lokasi 

~l'ean 

rijayan K~to .i . __ .~ I 

el<: 

Aspek pemilihan lokasl 

a) Kepentingan remaja 

• Strategis, Kaitannya dengan domisili remaja 

• Aksesibilitas, jarak capai dan sistem transportasi untuk mencapainya. 
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BAB I PENDAHULUA1V 
GELANGGANG KREATIVITAS RFMAJA DI JOGJAKARTA 

b) Kepentingan Bangunan . 

•	 Aspek ftmgsi. sestlai Elan lB@nElwrnng k@giataR gelaRggang heatjvjtas rernaja 

•	 Aspek telcnis, sesuai dengan RUTRK, kelengkapan prasarana luasan dan 

KDB besar. 

•	 Tersedianya jaringan infrastruktur 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka dipilih 2 altematif lokasi, dapat 

terlihat pada gambar peta dan dengan analisis sbb: 

Pemilihan lokasi 
I II 

Strategis 3 3 
Aksesibilitas 3 3 
Fungsi pendukung 3 2 
Land use 

.., 
oJ 2 

Jaringan infrastruktur 3 3 
Jumlah 15 13 

Keterangan: 1. Kurang 

2. Sedang 

3. Baik
 

Tabcll.4
 

Melihat oada tabel diatas. altematif 2 kurang daoat memenuhi oertimbangan 

pemilihan lokasi jika dibandingkan dengan altematif 1 sehingga gugur. Jadi altematif 

lokasi yang terpilih adalah altematif 1 yang berada di daerah Kel.Kotabaru .Keterangan 

secara detail adalah seperti dibawah ini: 
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BAH I PENDAHULUAN 
GELANGGANG KREATIVITAS RFMAJA DI JOGJAKARTA 

Nama : GELANGGANG KREATIVITAS RbMAJA JOGJAKARTA 

Lokasi : Kotabaru 

Status : Filetif 

Potensi site : 1) Aksesibilitas, lokasi mudah di capai dan telah ditunjang oleh 

sistem transportasi kota baik prasaranajalan maupun angkutan. 

2) Strategis, lokasi terletak di tengah kota, adanya sarana yang 

mendukung site, seperti: sekolah, tempat bimbingan dan kursus, 

toko buku, lapangan kridosono, dU. 

3) Secara teknis kawasan telah dilengkapi dengan jaringan 

infrastruktur. (sarana energi dan listrik, telekomunikasi, air bersih, 

transportasi, drainase. 

Kendala pada site karena letaknya yang ditengah kota, maka ada beberapa 

kendala yang harns diatasi seperti; kebisingan, polusi, sirkulasi 

kendaraan, dU. 

Gelanggang Kreativitas Remaja adalah suatu fasilitas yang sesuai dengan 

karakter remaja yang dapat mewadahi dan menyelenggarakan berbagai kegiatan kreatif 

yang teratur dan terarah sesuai dengan bakat dan minat remaja dan merupakan 

pengembangan dari gelanggang remaja, dengan memasukan fungsi komersial sebagai 

fungsi tambahan untuk daya dukung dan daya tarik bangunan. 

Diharapkall tempat ini menjadi tempat strategis yang menarik minat remaja 

untuk berkumpul dan berinteraksi secara TIItjn dengan intensitas 1-2 x seminggu selama 

2-3 jam / kehadiran. Kunjungnn nntara jam 8 pagi hingga jam 9 malam. 
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BAB J PENDAHULUAN 
GELANGGANG KREATIVITAS RFMAJA DIJOGJAKARTA 

1.8. Keaslian Penulisan 

lJntukmengmndan· dupIlkasl periuhsan,··· terufilrila pa(f~ petrnasalanan, ueliku[ illi 

diseeutkafl eeeeFaf)a Laf)9F311 T\lgas Akhir yang dignnakan sebagai, stndj !jtelatur pada 

penulisan ini. 

1.	 Fasilitas Olah Raga Rekreasi Di Yogyakarta, Oleh Najha Wardhani, Jurusan
 

arsitektur un, 2002.
 

Penekanan: Pengolahan tata atur ruang dalam dan tata atur ruang luar yang
 

menyatu dengan alam
 

2.	 Pusat Remaja Di Yogyakarta, Oleh Dwi Turistyosari, Jurusan Arsitektur,
 

UGM,1998.
 

Penekanan: Menciptakan desain pusat remaja yang mengekspresikan karakter
 

pemakainya.
 

3.	 Kawasan Terpadu Olah Raga Air Rekreatif Di Yogyakarta, oleh Siti Musrifah,
 

Jurusan arsitektur un, 2001.
 

Penekanan: membuat fasilitas olah raga air sekaligus altematiftempat rekreasi.
 

Rancangan yang berjudul gelanggang kreativitas remaja dengan menitik beratkan
 

perwujudan prilaku khas remaja pada tata ruang dan penampilan bangunan, yaitu suatu 

tempat yang dapat digunakan oleh para remaja khususnya sebagai ajang untuk 

mengembangkan ide-ide, bakat, dan mmat mereka, sehingga dapat mengembangkan 

daya kreativitas mereka. 

Dengan adanya perbandingan diatas maka dapat disimpulkan adanya perbedaan 

antara skripsi-skripsi diatas dengan rancangan 

r 
I; 

t: 

i' 
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BAR I PENDAHULUAN 
GELANGGANG KREAl1VITAS REMAJA DIJOGJAKARTA 

1.9. Sistematika Laporan 

BAB I PENBAlIULUh:.'f sensi laklr 9~dakan8, maksud daD tujuaD; masaJab 

perancangan, pendekatan, lingkuplbatasan, metode pembahasan, kerangka laporan, 

sistematika laporan, dan kajian pustaka . 

BAB II ANALISA KONSEP PERANCANGAN dijabarkan analisis fungsional, 

analisis kondisi lingkungan , konsep dasar, konsep tapak dan konsep bangunan. 

BAB LAPORAN PERANCANGAN berisi gambar hasil rancangan dan foto-foto 

maket. 
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1.9. POLA PIKIR 

Latar blkg
 
Keinginan remaja
 
untuk melakukan
 
aktifitas dan
 
kreativitas tidak
 
dapat dibatasi, 
minimnya fasilitas 
dan banyaknya 
kegiatan membuat 
kreativitas remaja 
tersebut terhambat 
dan tertahan. Maka 
perlu dibuat 
tempat yang dapat 
mewadahi aktivitas 
remaja tersebut. 

1
 
Tempat seperti 
Gelanggang remaja 
dan balai budaya 
seakan "gagaI" 
memperoleh 
tempat dimata 
remaja karena l..-urang 
diminati, kurang 
akrab dan tidak 
memenuhi selera 
remaja. Maka perlu 
dirancang sebuah 
tempat yang mampu 
memahami keinginan 
dari setiap karakter 
remaja. 

~ 
Analisa 

Stmktur dan 
utilitas 

I .... Kos 
Struktur~n 
utilitas 

, 

Masalah 
Perancangan 
menyediakan fasilitas 
bagi ajang kreativitas 
generasi muda, dimana' 
selain mengakomo­
dasikan kegiatan juga 
sebagai media 
komunikasi, partisipasil 
dan interaksi antara 
remaja dengan kegiata I 
tersebut, kedalam 
sebuah gubahan karya 
arsitektur yang meng­
ekspresikan karakter 
dari remaja 

Analisa Penataan site 
Tata atur mang 

_ - LABIL luar 
- aktif L...- --J Sirkulasi site 
- Dinamis 
- menuju masa Analisa 

Tata atur ruang Interior 
dalam 

~ 

Pola Sirkulasi 
Analisa ruang 
massa bangunan "--...;;;,.-----' 

Analisa 

~ 
Penampilan Sesuaidgn 
Bangunan Karakteristik~ 

Remaja 

.,1 

-~ '~~'-·'---~I----~, -__ ---l -j 

I 


